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“…Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang 

Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang 

cacat?” 

Maka, teruslah menatap dan meneliti tanda-tanda-Nya; dibalik setiap keteraturan, 
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ABSTRAK 

Kajian koherensi Al-Qur’an telah berkembang melalui konsep naz}m dan 

muna>sabah sebagai respons terhadap pandangan sebagian sarjana Barat yang menilai 

susunan mushaf tidak sistematis. Dalam konteks perkembangan studi modern, kajian ini 

berkembang melalui dua arus besar, yaitu kajian kesatuan Al-Qur’an oleh sarjana muslim 

dan pendekatan sastra oleh sarjana Barat yang memandang surah sebagai kesatuan unit. 

Raymond Farrin, seorang pakar sastra Arab klasik, turut mencoba menjembatani kedua 

tradisi ini dengan menawarkan pendekatan struktur simetris yang memadukan prinsip 

koherensi sastra dengan konsep pasangan surah. Meskipun Farrin mengidentifikasi 53 

pasangan surah sebagai salah satu pilar keterpaduan mushaf, hanya lima pasangan yang 

dijelaskan secara rinci sehingga belum tersedia pemahaman metodologis yang utuh 

mengenai cara kerja konsep tersebut. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini mengkaji 

konsep pasangan surah Farrin dan menguji penerapannya pada pasangan surah yang belum 

dianalisis sebelumnya, yaitu QS. 47–48 dan QS. 91–92. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis bersumber pada kajian kepustakaan (library research). Sumber data 

primer penelitian ini adalah karya Raymond Farrin, terutama buku Structure and Qur’anic 

Interpretation: A Study of Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text dan artikel “The 

Pairing of Suras 8-9”. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu menjabarkan konsep 

Farrin, mengidentifikasi pola analisis yang diterapkannya pada lima pasangan surah yang 

telah dikaji, dan mengaplikasikan pola tersebut pada pasangan QS. 47–48 dan QS. 91–92. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pasangan surah Farrin didasarkan pada 

prinsip komplementaritas, yakni dua surah yang berpasangan membentuk satu kesatuan 

tematik dan struktural yang saling melengkapi. Dalam menganalisis pasangan surah, Farrin 

menerapkan pola konsisten yang meliputi pembuktian koherensi internal surah dan 

identifikasi keterkaitan pasangan surah melalui tiga aspek utama berupa konteks, tema, dan 

struktur. 

Penerapan pola tersebut terhadap QS. 47-48 memperlihatkan transisi naratif dari 

konflik menuju kemenangan. Secara konteks, keduanya diturunkan di tengah 

meningkatnya ancaman terhadap komunitas muslim. Secara tema, keduanya menyerukan 

perjuangan dengan strategi yang berbeda. Secara struktur, QS. 47 yang berskema tiga 

segmen diperluas oleh QS. 48 yang berskema lima segmen; segmen pembuka 

keduanyamenegaskan perbedaan orang beriman dan orang kafir, dan penyebutan nama 

Muhammad di awal QS. 47 dan akhir QS. 48. Sedangkan pembacaan QS. 91-92 

menunjukkan keseimbangan antara keteraturan alam dan tanggung jawab moral manusia. 

Kedua surah turun di tengah keragaman respons masyarakat Makkah terhadap dakwah 

Nabi. Secara struktur, keduanya memiliki tiga segmen yang paralel; bagian pembuka berisi 

sumpah tentang ciptaan Tuhan, bagian tengah berisi konsekuensi pilihan moral, dan bagian 

penutup berisi ancaman historis-eskatologis. Penelitian ini juga berkesimpulan bahwa 

pendekatan struktur simetris Farrin memberikan kerangka yang sistematis untuk 

mengembangkan tradisi munasabah dan menunjukkan bahwa susunan mushaf Al-Qur’an 

merupakan desain yang terencana, koheren, dan estetis. 

 

Kata kunci: Koherensi Al-Qur’an, Raymond Farrin, Struktur Simetris, Pasangan 

Surah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam ranah akademik, Al-Qur’an tidak lagi dipandang sebagai kitab 

suci umat Islam semata. Al-Qur’an telah diposisikan sebagai objek kajian yang 

sangat terbuka untuk digali dan dipahami atas berbagai aspek yang dimiliki 

maupun yang mengelilinginya secara lebih mendalam.1 Menariknya, kajian 

tentang Al-Qur’an tidak pernah berhenti di garis final dan tetap berlanjut bahkan 

sampai saat ini.2 Salah satu bagian Al-Qur’an yang dikaji secara masif adalah 

terkait kesusastraannya. Keindahan sastra yang terkandung dalam Al-Qur’an 

memang sejak dulu diakui memiliki nilai yang sangat tinggi dibanding dengan 

karya sastra yang pernah ada sebelum maupun sesudahnya.3 Bahkan, Amin al-

Khulli, salah seorang sarjana muslim Kairo mengklaim bahwa Al-Qur’an 

adalah kitab sastra Arab terbesar4 karena keagungan sastranya yang luar biasa. 

Sebagai konsekuensinya, Al-Qur’an harus dipandang sebagai teks sastra suci 

 

1 Syamsul Wathani, “Perkembangan Pemikiran Kajian Al-Qur’an: Pemetaan Framework 

Qur’anic Studies dengan Kerangka History of Ideas,” ’IRFANI 2, no. 1 (2023): 39–56. 
2 Kasful Anwar dan Povy Julianti, “Sejarah Perkembangan Ulumul Quran : Dari Awal 

Islam Hingga Kontemporer the History of the Development of Ulumul Quran : From the Beginning 

of Islam To the Contemporary Era,” Jiic: Jurnal Intelek Insan Cendikia 1, no. 9 (2024): 6150–6159. 
3 Ida Latifatul Umroh, “Keindahan Bahasa Al-Qur’an dan Pengaruhnya terhadap Bahasa 

dan Sastra Arab Jahily,” Dar El-Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan Dan Humaniora 4, no. 

2 (2017): 49–65. 
4 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2006), 11; Anis Tilawati, “Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi Atas Metode Raymond Farrin” (UIN 

Sunan Kalijaga, 2019), 1.   
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yang dengannya membutuhkan pendekatan sastra untuk memahaminya.5 

Belakangan ini, gaya susunan ayat dan surah Al-Qur’an menjadi salah satu 

cakupan bidang kesusastraan Al-Qur’an yang banyak menarik perhatian para 

sarjana dari Timur maupun Barat.6 

Pada dasarnya, perbincangan ini bukanlah sesuatu yang benar-benar 

baru. Para ulama telah lama mengkaji terkait hubungan antara ayat-ayat dan 

surat-surat Al-Qur’an serta menempatkannya dalam pembahasan kemu’jizatan 

Al-Qur’an (I’ja>z Al-Qur’an).7 Secara umum, mayoritas ulama sepakat bahwa 

susunan surat di dalam Al-Quran bersifat tauqi>fi, yakni penempatan urutannya 

sesuai dengan perintah Nabi Muhammad atas instruksi malaikat Jibril ketika 

menyampaikan wahyu.8 Berbeda dengan para ulama, para sarjana Barat yang 

 

5 Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 12.   
6 Tilawati, “Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas Metode Raymond Farrin,” 1. Term 

sarjana Barat dan Timur dalam penelitian ini digunakan sebagai kategori geografis dan tradisi 

akademik semata tanpa mengaitkannya dengan agama atau ideologi tertentu. 
7 Amir Faishol Fath, The Unity of A-Qur’an, trans. Nasiruddin Abbas, Cet. 1 (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2010), 23.   
8 Manna>’ Al-Qat}t}a>n, Maba>his\ Fi> ’Ulum Al-Qur’a>n, Cet. 7 (Mesir: Wahbah, t.t.), 135; 

Pendapat lain terkait susunan surah dalam Al-Qur’an juga disebutkan oleh al-Zarqa>ni dalam 

kitabnya. Pertama, pendapat bahwa susunan surah Al-Qur’an yang ada saat ini bukanlah tauqi>fi dari 

Nabi, melainkan ijtihad dari para sahabat. Argumen dari pendapat ini adalah keberadaan mushaf 

pribadi beberapa sahabat yang memiliki susunan surah yang berbeda ketika sebelum proses 

kodifikasi Al-Qur’an terjadi. Argumen lainnya yaitu adanya riwayat dari Ibn Asytah di dalam Al-

Mas}a>hif. Di antara ulama’ yang memegang pendapat ini adalah Imam Malik dan al-Qa>d}i Abu Bakr. 

Sementara pendapat yang kedua menyatakan bahwa susunan sebagian surah Al-Qur’an adalah 

tauqi>fi dan sebagian yang lain adalah ijtihadi. Baca Muhammad ’Abd al-’Az\i>m Al-Zarqa>ni, Mana>hil 

Al-’Irfa>n Fi> ’Ulum Al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Kita>b al-’Arabi, 1995), 288–90; Beberapa kalangan 

juga ada yang beranggapan bahwa seluruh susunan Al-Qur’an diatur oleh Nabi Muhammad kecuali 

surah at-Taubah, dilakukan oleh ’Usman. Lihat M. M. Al-A’z}ami>, The History of The Qur’a>nic Text: 

From Revelation to Compilation, trans. Sohirin Solihin Dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2005), 77.   
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berpandangan ‘lama’ (in old fashion)9 menganggap susunan Al-Qur'an tidak 

sistematis dan tidak rasional.10 Pandangan semacam ini tentu berpotensi 

mendiskreditkan keagungan Al-Qur'an. Maka untuk mencegah hal itu terjadi, 

para ulama berusaha mematahkan anggapan tersebut dan mencoba untuk 

menyingkap rahasia di balik susunan Al-Qur’an yang ada melalui teori 

muna>sabah. Meskipun dalam perjalanannya, tidak semua ulama sepakat dengan 

adanya muna>sabah dalam Al-Qur’an.11 

Abu Bakar al-Naisaburi yang hidup di abad ke-4 H dikenal sebagai 

orang yang pertama kali memperkenalkan adanya ilmu muna>sabah.12 Dia selalu 

mempertanyakan “Mengapa ayat ini berada di samping ayat ini?” dan “Apa 

hikmah dari penempatan surat ini di samping surat yang lain?”13 dan kemudian 

 

9 Bagi Mir, orientalis dengan tipikal “in old fashion” adalah mereka yang masih 

mempertanyakan otentisitas Al-Qur’an. Lihat Mustansir Mir, Koherensi dalam Al-Qur’an (Konsep 

Ishlahi tentang Nazhm dalam Tadabbur-i Qur’an), trans. Wardani, Cet. 1 (Banjarmasin: Antasari 

Press, 2019), 16.   
10 Misalnya Niketas of Byzantium pada abad ke-9 M mengatakan bahwa Al-Qur’an tidak 

rasional, tidak sistematis, dan isinya penuh dengan kebohongan, serta kontradiksi. Kemudian pada 

abad-13 M, Monte Croce berpendapat dalam karyanya Contra legem sarracenorum bahwa Al-

Qur’an mengandung banyak kontradiksi dan komposisinya tidak teratur. Harmut Bobzin, “Pre-1800 

Preoccupations of Qur’anic Studies,” in Encyclopedia of the Qur’an, ed. Jane D. Mc.Auliffe, vol. 5 

(Leiden: EJ. Brill, 2006), h. 236, 241;  Pada abad ke-20, sebagaimana dikutip oleh Lien Iffah Naf’atu 

Fina, ulama non-Muslim terus mengkritisi Al-Qur’an, seperti Thomas Carlyle yang mengatakan 

bahwa isi Al-Qur’an campur aduk dan membingungkan. Lien Iffah Naf’atu Fina, “Pre-Canonical 

Reading of the Qur’an (Studi atas Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks al-Qur’an 

berbasis Surat dan Intertekstualitas)” (UIN Sunan Kalijaga, 2011), h. 23-24. 
11 Raymond Farrin, Structure and Qur’anic interpretation (A Study of Symmetry and 

Coherence in Islam’s Holy Text), Cet. 1 (Ashland: White Cloud Press, 2014), h. xii; Miatul Qudsia, 

“Pro Kontra Muna>sabah Al-Qur’an dan Cara Menghadapinya,” 2020, diakses Juli 15, 2024, 

https://tafsiralquran.id/pro-kontra-muna>sabah-al-quran-dan-cara-menyikapinya/. 
12 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Al-Itqa>n Fi> ’Ulu>m Al-Qur’a>n, Cet. 1 (Beirut: Resalah, 2008), 630. 
13 Al-Suyu>t}i, 630; Raymond Farrin, Structure and Qur’anic Interpretation (A Study of 

Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text), Cet. 1 (Ashland: White Cloud Press, 2014), x.   
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menjelaskannya. Namun, ternyata satu abad sebelumnya dari kalangan 

Mu’tazilah14 telah muncul sosok al-Jah}iz} (w. 255 H) yang mengkritik 

pandangan gurunya tentang konsep s}irfah,15 sebelum kemudian ia menjelaskan 

tentang konsep naz}m.16 Kajian ini akhirnya terus berlanjut dan diikuti oleh 

beberapa mufassir awal seperti al-Khat}t}a>bi (w. 388 H), al-Jas}s}a>s} (w. 370 H), al-

Baqilla>ni (w. 403 H), al-Jurja>ni (w. 471 H), al-Zamakhsyari (w. 538 H), al-Ra>zi 

(w. 606 H), maupun al-Biqa>’i (w. 885 H). Sepeninggal al-Biqa>’i, keberlanjutan 

pengembangan kajian muna>sabah Al-Qur’an sempat terjeda dalam waktu yang 

cukup lama. Hingga pada abad ke-14 H (19 M), kajian ini dipopulerkan kembali 

oleh Muhammad Abduh (w. 1323 H) dan berhasil menginspirasi beberapa tokoh 

selanjutnya seperti Rasyi>d Rid{a (w. 1354 H), al-Mara>gi (w. 1372 H), Fara>h{i (w. 

1350 H),17 Iṣ la>h}i> (w. 1418 H) dan Sayyid Qut}b (w. 1386 H). 

Perlu digaris bawahi bahwa, gagasan yang dibawa sarjana belakangan 

seperti Fara>h{i, Iṣ la>ḥ i>, dan Sayyid Qut}b memiliki semangat yang sama dengan 

kritik Mir terhadap metode muna>sabah yang dilakukan oleh mufassir klasik 

yang dianggap belum tuntas di dalam mengungkap struktur Al-Qur’an. Mir 

 

14 Mu’tazilah merupakan salah satu aliran teologi dalam Islam yang cenderung 

mengedepankan akal dan nalar di dalam memahami agama. Dalam sejarahnya, aliran ini banyak 

memiliki perbedaan cara pandang dengan aliran teologi lainnya, khususnya aliran Sunni. 
15 Pemalingan kemampuan manusia dalam menandingi Al-Qur’an melalui intervensi 

Tuhan. Lihat Anisah Dwi Lestari P, “Struktur Simetris Dalam Kelompok Surah Inti (Studi Atas 

Konsep Koherensi Raymond Farrin Terhadap QS. 50-56)” (UIN Sunan Kalijaga, 2021), 26.   
16 Lestari, “Struktur Simetris dalam Kelompok Surah Inti (Studi atas Konsep Koherensi 

Raymond Farrin terhadap QS. 50-56),” 3.     
17 Lestari, “Struktur Simetris dalam Kelompok Surah Inti (Studi atas Konsep Koherensi 

Raymond Farrin terhadap QS. 50-56),” 3.   
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menilai bahwa metode muna>sabah yang dibawa oleh mufassir klasik masih 

bersifat linear-atomistik. Sementara, beberapa sarjana kontemporer18 tersebut 

berhasil membawa angin segar dalam perkembangan kajian muna>sabah dengan 

menawarkan pendekatan yang lebih menekankan pada kesatuan al-Qur’an 

dengan basis kajian surah sebagai satuan unit serta bersifat organik-holistik.19 

Meskipun demikian, keresahan terhadap metode mereka juga sempat 

diungkapkan oleh sebagian sarjana Barat seperti Salwa M.S. El-Awa yang 

menilai bahwa gagasan tersebut belum memiliki basis metodologis yang mapan 

dan cenderung bersifat naluriah.20 Bersamaan dengan itu, beberapa sarjana 

Barat lain seperti Angelika Neuwirth, Neal Robinson, dan A.H. Mathias 

Zahniser turut terpanggil untuk berkontribusi di dalam pengembangan kajian 

muna>sabah yang lebih metodologis. 

Sementara itu, di dalam kesarjanaan Barat sendiri, tren pendekatan studi 

Al-Qur’an setidaknya terbagi ke dalam dua kecenderungan. Pertama, 

pendekatan diakronik dengan metode historis-kritis; kedua, pendekatan 

sinkronik. Cuypers menyatakan bahwa sejak pertengahan abad ke-19, 

pendekatan yang pertama telah mendominasi pemikiran mereka terhadap Al-

Qur’an.21 Rekonstruksi susunan teks (Al-Qur’an) sesuai urutan kronologisnya 

 

18 Dalam tulisan ini, istilah “modern-kontemporer” merujuk pada sarjana abad ke-20 dan 

setelahnya, sementara tokoh dari periode sebelumnya disebut sebagai “klasik”. 
19 Tilawati, “Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas Metode Raymond Farrin,” 3.   
20 Annas Rolli Muchlisin, “Koherensi Surah Al-Baqarah (Studi atas Hermeneutika 

Struktural Nevin Reda)” (UIN Sunan Kalijaga, 2018), 4.   
21 Michel Cuypers, The Composition of the Qur’an (Rhetorical Analysis), trans. Jerry Ryan, 

1 ed. (London: Bloomsbury, 2015), 4–5.   
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serta menentukan dari mana sebuah teks (Al-Qur’an) itu berasal merupakan 

wacana yang paling esensial di dalam pembahasan terkait pendekatan tersebut. 

Di antara tokoh-tokoh yang termasuk dalam kecenderungan ini adalah Theodor 

Noldeke (w. 1930), John Wansbrough (w. 2002), William Montgomery Watt (w. 

2006), Patricia Crone (w. 2015), Michael Cook, Richard Bell, dan lain-lain.22  

Meskipun sedemikian dominan, Cuypers menginformasikan bahwa 

pada tahun 1981 telah muncul penelitian studi Al-Qur’an yang didasarkan atas 

hipotesis yang sama sekali berbeda dengan prinsip metode historis-kritis, yakni 

model pendekatan sinkronik. Model pendekataan ini tidak berorientasi pada 

sejarah teks, melainkan lebih menekankan perhatian pada bagaimana struktur 

suatu teks sesuai dengan yang ada di tangan pembaca saat ini. Pendekatan ini 

mengandaikan atas keniscayaan adanya kesatuan dan koherensi dalam sebuah 

teks.23 Berangkat dari hal tersebut, Cuypers, sebagaimana yang dikutip oleh 

Annas, mengatakan, “riset-riset dengan model ini mengkaji komposisi suatu 

surah untuk memahami koherensi dan signifikansinya.” Yang tidak kalah 

penting, model pendekatan sinkronik ini menggunakan disiplin keilmuan sastra 

sebagai pisau bedahnya.24 Para sarjana sepakat bahwa penelitian model ini 

diprakarsai oleh Angelika Neuwirth. Disertasinya yang berjudul Studien zur 

Komposition der Mekkanischen dianggap sebagai karya yang menandai adanya 

 

22 Muchlisin, “Koherensi Surah Al-Baqarah (Studi atas Hermeneutika Struktural Nevin 

Reda),” 2. 
23 Cuypers, The Composition of the Qur’an (Rhetorical Analysis), 5.   
24 Muchlisin, “Koherensi Surah Al-Baqarah (Studi atas Hermeneutika Struktural Nevin 

Reda),” 3. 
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pergeseran arah penelitian berbasis sastra dan struktur.25 Sejak saat itu juga, 

penelitian sarjana Barat yang pada mulanya cenderung polemis menjadi lebih 

akademis-dialogis.26 

Beberapa sarjana lain yang ikut terinspirasi dan turut berkontribusi 

dalam kajian struktural Al-Qur’an, utamanya untuk merespon klaim tentang 

ketidakteraturan Al-Qur’an di awal adalah seperti Nevin Reda, Michael 

Cuypers, dan Raymond Farrin. Mereka cenderung mengkaji studi Al-Qur’an 

dengan menggunakan pendekatan linguistik (sastra) dan mengolaborasikannya 

dengan kajian ‘ulum Al-Qur’a>n, yakni kajian muna>sabah yang belakangan 

disebut dengan koherensi Al-Qur'an, tentunya dengan titik tekannya masing-

masing. Salah satu sarjana Barat mutakhir yang concern dengan kajian 

struktural Al-Qur’an dengan berbasis pendekatan linguisik (sastra) adalah 

Raymond Farrin. Sebagai pakar sastra Arab klasik, fokus kajian yang dilakukan 

Farrin pada mulanya berkutat pada karya-karya sastra Arab klasik, terutama 

puisi. Berawal dari situ, Farrin menilai bahwa Al-Qur’an juga termasuk teks 

sastra Arab sebagaimana pernyataan Al-Khulli sebelumnya. Oleh karena itu, 

melalui pendekatan linguistik tersebut Farrin optimis bahwa Al-Qur’an mampu 

dianalisis seperti karya sastra lain. Dalam penelitiannya, Farrin mengacu pada 

 

25 Lestari, “Struktur Simetris dalam Kelompok Surah Inti (Studi atas Konsep Koherensi 

Raymond Farrin terhadap QS. 50-56),” 4–5. 
26 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Catatan Kritis Angelika Neuwirth terhadap Kesarjanaan Barat 

dan Muslim atas AlQuran: Menuju Tawaran Pembacaan Alquran Pra-Kanonisasi,” Nun 2, no. 1 

(2016): 77.   
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teori struktur cincin (ring composition) yang sebelumnya telah dikembangkan 

oleh Michel Cuypers dari Roland Meynet.  

Struktur cincin sendiri merupakan pendekatan sastra di mana konsep 

atau kata ditempatkan bersilangan dan diulangi dalam urutan terbalik. Dalam 

struktur Al-Qur'an, yang dimaksud dengan cincin adalah susunan ayat-ayat atau 

huruf-huruf Al-Qur'an yang saling berhubungan dengan pola yang simetris dan 

membentuk lingkaran melingkar sehingga berbentuk seperti cincin.27 Sebelum 

ditemukan pada ayat dan surah Al-Qur'an, struktur cincin telah ditemukan pada 

naskah-naskah dan karya sastra terdahulu.28 Melalui struktur cincin, Farrin 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an disusun berdasarkan hukum simetris (law of 

symmetry). Sebagaimana yang disebutkan oleh Cuypers, hukum simetris yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dimanifestasikan dalam tiga bentuk, yaitu susunan 

paralel, susunan cermin, dan susunan konsentris.29 Di sisi lain, pandangan Is}la>h}i> 

bahwa sebagian besar surah Al-Qur’an tersusun sebagai pasangan juga diadopsi 

Farrin di dalam idenya terkait struktur Al-Qur’an. Hal ini menjadi menarik 

untuk diteliti karena Farrin berhasil menggabungkan dan mengembangkan teori 

 

27 Tilawati, “Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas Metode Raymond Farrin,” 4.   
28 Munir Eltal, “Structural Cohesion In The Quran: Heavenly Order,” MuslimMatters, last 

modified 2023, diakses Maret 19, 2024, https://muslimmatters.org/2023/08/07/structural-cohesion-

in-the-quran-heavenly-order/.  

29 Farrin, Structure and Qur’anic interpretation (A Study of Symmetry and Coherence in 

Islam’s Holy Text), xv. 
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law of symmetry milik Cuypers dan surah pairs milik Is}la>h}i> dalam menjelaskan 

gagasannya terkait struktur Al-Qur’an secara lebih lanjut.30 

Dari kedua konsep ini, Farrin sampai pada sebuah pandangan bahwa 

susunan Al-Qur’an memadukan beragam pola dari hukum simetri (paralel, 

kiasmus, dan konsentris) dan menganut tiga asas utama berupa the chapter as 

unity (kesatuan surah), chapter pairs (pasangan surah) dan chapter groups 

(kelompok surah). Di antara ketiganya, konsep pasangan surah menjadi pilar 

penting dari teori struktur cincin yang ia kembangkan. Meskipun Farrin 

mengikuti jejak Is}la>h}i> dalam hal ini, pendekatan Farrin menunjukkan kemajuan 

besar karena memiliki cakupan yang lebih luas. Jika Is}la>h}i> hanya mengaitkan 

82 surah sebagai pasangan,31 Farrin berhasil mengidentifikasi 53 pasangan 

surah yang mencakup 106 surah dalam Al-Qur’an.32 Cakupan yang lebih luas 

ini yang membuat teorinya menarik untuk dikaji. Namun, Farrin hanya 

menjelaskan secara rinci lima pasangan surah (QS. 2-3, 8-9, 12-13, 54-55, dan 

113-114) sehingga masih ada 48 pasangan lain yang belum dianalisis dan diuji 

keabsahannya secara mendalam. Kekosongan inilah yang melatarbelakangi 

penelitian ini, yang secara khusus akan mengkaji dua pasangan surah yang 

 

30 Farrin, Structure and Qur’anic interpretation (A Study of Symmetry and Coherence in 

Islam’s Holy Text), xvi; Lestari, “Struktur Simetris dalam Kelompok Surah Inti (Studi atas Konsep 

Koherensi Raymond Farrin terhadap QS. 50-56),” 6. 
31 Mir, Koherensi dalam Al-Qur’an (Konsep Ishlahi tentang Nazhm dalam Tadabbur-i 

Qur’an), 140. 
32 Lestari, “Struktur Simetris dalam Kelompok Surah Inti (Studi atas Konsep Koherensi 

Raymond Farrin terhadap QS. 50-56),” 7. 
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belum diteliti sebelumnya (QS. 47–48 dan QS. 91–92) sebagai upaya 

memberikan kontribusi baru dalam menguji dan melengkapi teori Farrin. 

Di sisi lain, beberapa hal yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji 

secara fokus terkait konsep pasangan surah Farrin tersebut, yaitu: Pertama, 

tawaran Farrin tentang pasangan surah dalam Al-Qur’an telah memberi 

paradigma baru bahwa susunan surah Al-Qur’an adalah susunan yang terbaik, 

bukan yang dibuat-buat secara acak-acakan. Kedua, berbeda dengan sarjana 

muslim yang mayoritas menyebut susunan surah Al-Qur’an bersifat tauqi>fi, 

konsep pasangan surah yang ditawarkan Farrin ini berpotensi menjawab 

pertanyaan tersebut secara lebih ilmiah. Ketiga, mengingat bahwa susunan 

surah Al-Qur’an telah menjadi perbincangan yang cukup lama di kalangan para 

sarjana, maka menjadi menarik untuk melihat kontribusi konsep pasangan surah 

Farrin terhadap ‘ulu>m Al-Qur’an kontemporer.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep pasangan surah menurut Raymond Farrin dan 

penjabarannya terhadap pasangan surah QS. 2-3, 8-9, 12-13, 54-55, dan 

113-114? 

2. Bagaimana jika pasangan surah QS. 47–48 dan QS. 91–92 dibaca dengan 

konsep struktur simetris Raymond Farrin?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menjelaskan konsep pasangan surat menurut Raymond Farrin dan 

mengidentifikasi cara kerja Farrin di dalam menjabarkan 5 pasangan 

surah tersebut. 

b. Menerapkan konsep struktur simetris Raymond Farrin untuk membaca 

pasangan surah lain yang belum ia bahas secara detail, yakni QS. 47–

48 dan QS. 91–92. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep 

pasangan surah Raymond Farrin yang masih relatif jarang dikenal di 

Indonesia, sehingga penelitian ini dapat menawarkan alternatif metode 

dan perspektif baru. 

b. Menambah khazanah keilmuan Islam khususnya dalam studi tafsir 

dengan pendekatan koherensi struktural Al-Qur’an, baik dalam konteks 

akademik Indonesia secara umum maupun di lingkungan civitas 

akademika UIN Sunan Kalijaga secara khusus. 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghadirkan sebuah kebaruan (novelty) dalam penelitian serta 

tidak terkesan mengulang-ulang pembahasan yang pernah didiskusikan oleh 

sarjana lainnya, penulis menyajikan penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan tema yang penulis angkat. Hal ini juga bertujuan untuk mengisi celah 
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penelitian yang ada sebelumnya. Dalam melakukan penelusuran kepustakaan, 

penulis membagi objek kajian menjadi dua variabel.  

Pertama, penelitian yang mengkaji koherensi Al-Qur’an dalam bingkai 

muna>sabah. Secara umum, kajian-kajian terkait koherensi Al-Qur’an dalam 

bingkai muna>sabah telah banyak ditemukan di dalam buku, jurnal, artikel, 

maupun literatur-literatur lain. Karya Mustansir Mir yang berjudul Coherence 

in the Qur’an: A Study of Is}la>h}i>’s Concept of Naz}m in Tadabbur-i Qur’a>n (1986) 

menjelaskan gagasan Fara>h}i> dan Is}la>h}i> tentang model tematik surah. Di dalam 

penjelasannya, Mir juga menekankan bahwa konsep naz}m merupakan pionir 

dari lahirnya tafsir tematik surah. Lebih jauh, Mir juga menjelaskan tentang 

pengelompokan Is}la>h}i> terhadap surah-surah Al-Qur’an disertai argument yang 

mendasarinya.33 

Penelitian terhadap isu koherensi juga dikemukakan oleh Neal Robinson 

dalam karyanya Discovering the Qur’an (1996).34 Dalam bab ketiganya dia 

meneliti struktur surah-surah makkiyyah kemudian mengkaji surah madaniyyah 

yang lebih panjang dan kompleks. Selanjutnya, Salwa M. S. El-Awa melalui 

karyanya yang berjudul Textual Relations in The Qur’an: Relevance, Coherence 

and Structure (2006) menawarkan pendekatan baru di dalam menentukan 

kesatuan tema Al-Qur’an, yakni teori pragmatik. Salwa mengkaji struktur QS.S. 

 

33 Mir, Koherensi dalam Al-Qur’an (Konsep Ishlahi tentang Nazhm dalam Tadabbur-i 

Qur’an). 
34 Neal Robinson, Discovering the Qur’an (A Contemporary Approach to a Veiled Text), 

Cet. 2 (London: SCM Press, 2003).  
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al-Ah}za>b dan al-Qiya>mah dengan menggunakan teori Relevansi dan Koherensi 

yang merupakan pendekatan linguistik modern.35 

Karya berupa skripsi yang ditulis oleh Trisna Hafifuddin dengan judul 

“Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-Qur’an (Analisis ataas Pemikiran 

Amin Ah}san Is}la>h}i> dalam Kitab Tadabbur-i Qur’a>n)” (2013), menjelaskan 

gagasan Is}la>h}i> tentang kesatuan tematik di dalam surah-surah Al-Qur’an. Di 

dalam analisisnya, Hafifuddin memaparkan tentang konsep ‘amud milik Is}la>h}i>, 

yakni gagasan tema sentral dalam setiap surah. Di samping itu, dia juga 

memaparkan kecenderungan Is}la>h}i> di dalam mengelompokkan surah. 

Hafifuddin juga memberi pemaparan bahwa Is}la>h}i> meyakini adanya konsep 

pasangan surah.36 

Penelitian selanjutnya terkait studi koherensi Al-Qur’an adalah skripsi 

dengan judul “Koherensi Surat Al-Baqarah (Studi atas Hermeneutika Struktural 

Nevin Reda)” karya Annas Rolli Muchlisin (2018). Penelitian ini fokus kepdda 

kajian koherensi surah Al-Qur’an. Di sini disebutkan bahwa Reda merupakan 

sarjana dari tradisi Muslim yang mengolaborasikan konsep naz}m dan 

muna>sabah dengan kajian sastra dengan metode pembantu yang disebut 

inclusio sebagai alat untuk membagi surah.37 

 

35 Salwa M. S. El-Awa, Textual Relations in the Qur’an (Relevance, coherence, and 

structure), Cet. 1 (London: Routledge, 2006). 
36 Trisna Hafifudin, “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-Qur’an (Analisis atas 

Pemikiran Amin Ahsan Islahi dalam Kitab Tadabbur-i Qur’an)” (UIN Sunan Kaliaga, 2013). 
37 Muchlisin, “Koherensi Surah Al-Baqarah (Studi atas Hermeneutika Struktural Nevin 

Reda).” 
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Kedua, penelitian yang mengkaji Raymond Farrin. Di dalam artikel 

berbahasa Inggris yang ditulis oleh Nicolai Sinai pada 2017, ia mengkritik 

model pendekatan berbasis analisis retorika milik Michel Cuypers dan struktur 

simetris milik Raymond Farrin. Baginya, Farrin terlalu memaksakan diri untuk 

menghubungkan dua ayat yang letaknya berjauhan di dalam satu surat serta 

tidak mempertimbangkan kemungkinan adanya ayat yang mirip di luar surah 

yang sedang dianalisis.38 

Di dalam artikel yang lain (2019) berbahasa Indonesia, Anis Tilawati 

merespon kritik Nicolai Sinai di atas. Menurutnya, kritik yang dilontarkan Sinai 

terhadap Cuypers maupun Farrin masih sebatas asumsi subyektif karena Sinai 

sama sekali tidak menyinggung teori-teori tersebut dari perspektif tradisi Islam. 

Namun, di sisi lain Tilawati juga mengapresiasi Sinai karena dia tidak hanya 

mengkritik tawaran Farrin dan Cuypers, melainkan memberi tawaran baru 

sebuah struktur Al-Qur’an yang lebih sesuai sebagaimana yang diaplikasikan 

dalam QS. al-Najm.39 

Selain artikel, Tilawati juga menulis tesis dengan kajian tokoh yang 

masih sama dengan judul “Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas Metode 

Raymond Farrin” (2019). Dalam tesis ini dipaparkan secara runtut mengenai 

genealogi struktur simetris yang digagas Farrin dari sisi studi Al-Qur’an 

maupun kajian sastra. Selain itu, dalam tesisnya dipaparkan pula pandangan 

 

38 Nicolai Sinai, “Review Essay: Going Round in Circles,” Journal of Qur’anic Studies 

(2017). 
39 Anis Tilawati, “Struktur Cincin dalam Al-Qur’an (Perspektif Orientalis - Nicolai Sinai),” 

Nun 4, no. 2 (2018). 
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sarjana lain terhadap Farrin seperti Nicolai Sinai (kelanjutan artikel 

sebelumnya), Muhammad Yaseen Gada, Nouman Ali Khan serta Syarif 

Randhawa. Tilawati juga memaparkan kelebihan dan kekurangan Farrin dan 

menyebut metode pendekatannya terhadap Al-Qur’an telah memperkaya 

khazanah keilmuan serta patut diapresiasi, meskipun beberapa kali Farrin 

terlihat terlalu memaksakan dalam menyusun struktur cincin Al-Qur’an.40 

Artikel lain yang terbit setelahnya adalah karya Ahmad Solahuddin yang 

berjudul “Teori Ring Structure Raymond Farrin dan Aplikasinya kepada QS. 

Al-Baqarah” (2020). Artikel ini menyebutkan bahwa teori ring structure yang 

dikembangkan oleh Farrin merupakan teori terakhir yang berkembang dari studi 

struktural Al-Qur’an. Solahuddin juga menyatakaan bahwa secara genealogis, 

ring structure mengikuti maz}hab strukturalisme Ferdinand de Saussure. Di sisi 

lain, melalui kritik epistemologis Solahuddin menyimpulkan bahwa Farrin 

berhasil menunjukkan susunan konsentris dalam QS. Al-Baqarah.41 

Penelitian selanjutnya, muncul dari karya skripsi Anisah Dwi Lestari 

pada tahun 2021 yang berjudul “Strukrur Simetris dalam Kelompok Surah Inti 

(Studi atas Konsep Koherensi Raymond Farrin terhadap QS. 50-56)”. Di dalam 

analisisnya, Lestari menemukan bahwa Farrin membagi struktur Al-Qur’an ke 

dalam tiga bagian; yaitu prolog, isi, dan epilog dengan titik tengah berada pada 

surah inti (QS. 50-56). Lestari menyebutkan bahwa kelompok surah inti secara 

 

40 Tilawati, “Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas Metode Raymond Farrin.” 
41 Ahmad Solahuddin, “Teori Ring Structure Raymond Farrin dan Aplikasinya kepada 

QS.S. Al-Baqarah,” Panangkaran 4, no. 1 (2020).  
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tematis membahas teerkait eskatologis dan karakter dasar ketuhanan berupa 

ketegasan serta kasih sayang. Akhirnya, jika ditinjau dari tipologi pemikiran 

mufassir kontemporer, Lestari memasukkan Farrin ke dalam golongan alirran 

sanguine, interpretatif dan quasi-objektivis tradisionalis.42 

Dari berbagai penelitian yang disebutkan di atas, penulis belum 

menemukan penelitian yang secara spesifik membahas bagaimana konsep 

pasangan surah menurut Farrin. Dalam beberapa penelitian sebelumnya berupa 

skripsi, bagian tersebut sudah disinggung namun hanya sekilas. Selain itu, 

belum ada penelitian yang melihat bagaimana jika konsep struktur simetris 

Farrin diterapkan untuk membaca pasangan surah lain yang belum ia bahas 

secara detail. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah teori 

koherensi dan struktur simetris. Secara etimologis, istilah “koherensi” berarti 

‘pertalian’ atau ‘keterkaitan’. Dalam kajian kewacanaan, koherensi merujuk 

pada hubungan makna yang terjalin secara logis dan serasi antarunsur dalam 

kalimat. Gorys Keraf mendefinisikannya sebagai hubungan timbal balik yang 

serasi antarunsur kalimat, sedangkan Brown dan Yule menjelaskan koherensi 

sebagai kepaduan dan keterpahaman antarsatuan teks. Dari berbagai definisi 

tersebut, koherensi dapat dipahami sebagai keteraturan gagasan dan kesatuan 

makna dalam suatu teks. Unsur koherensi tidak hanya bersifat formal, tetapi 

 

42 Lestari, “Struktur Simetris dalam Kelompok Surah Inti (Studi atas Konsep Koherensi 

Raymond Farrin terhadap QS. 50-56).” 
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juga melibatkan kemampuan pembaca dalam menghubungkan dan menafsirkan 

makna sehingga teks menjadi utuh dan bermakna.43 Jika diterapkan dalam Al-

Qur’an, koherensi mengacu pada keterkaitan antara ayat-ayat dan surah-surah, 

baik dari sisi makna, frasa, maupun posisi ayat dalam susunan mushaf.44 

Sementara dalam tradisi ulu>m Al-Qur’a>n, konsep ini beririsan dengan 

muna>sabah yang secara harfiah berarti kedekatan satu sama lain (muqa>rabah).45 

Dalam penelitian ini, teori koherensi difungsikan untuk menelusuri tiga bentuk 

keterkaitan utama yang digunakan Farrin dalam analisisnya, yaitu keterkaitan 

konteks, keterkaitan tematik, dan keterkaitan struktur. Ketiga dimensi ini 

berfungsi mengungkap struktur makna yang menyatukan dua surah pasangan. 

Adapun teori struktur simetris atau ring composition berakar dari kajian 

sastra klasik yang sejak tahun 1940-an digunakan oleh para classicists untuk 

menjelaskan prinsip pengorganisasian teks epik dan naratif. Meskipun awalnya 

dikaitkan dengan teori oral composition, dalam perkembangannya teori ini lebih 

difokuskan pada pola pengulangan dan keseimbangan unsur di dalam teks. 

Struktur simetris menunjukkan adanya pola pengulangan yang membentuk 

keseimbangan melingkar, baik secara sederhana melalui pengulangan kata atau 

motif di awal dan akhir bagian teks (framing device) maupun secara kompleks 

dalam bentuk pola A/B/C…C/B/A yang membentuk struktur simetris. Pola 

 

43 Mulyana, KAJIAN WACANA, Teori, Metode & Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis 

Wacana (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), h. 30-31. 
44 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 

184. 
45 Badr al-Di>n al-Zarkasyi>, Al-Burha>n Fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n (Mesir: Da>r al-Tura>s\, t.t.), 35.  
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semacam ini tidak hanya berfungsi untuk memperindah teks secara estetis, 

tetapi juga untuk menegaskan pesan utama yang biasanya ditempatkan di 

bagian tengah struktur.46 Dalam konteks Al-Qur’an, Raymond Farrin 

mengadaptasi teori ini dalam karyanya untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

disusun berdasarkan hukum simetri. Ia menggabungkan law of symmetry (yang 

berfokus pada keseimbangan bentuk) dengan konsep pasangan surah dari Amin 

Ah}san Is}la>h}i (yang menyoroti hubungan antarsurah). Menurut Farrin, 

keterpaduan Al-Qur’an dapat dilihat dari tiga level, yaitu kesatuan surah, 

pasangan surah, dan kelompok surah. 

Dalam menganalisis struktur surah, Farrin membagi teks ke dalam 

beberapa segmen besar (A, B, C, dst.) yang memiliki pasangan cermin (A’, B’, 

C’, dst.) serta sub-segmen kecil (a, b, dst.) yang juga berpasangan (a’, b’). Pola 

cermin ini menegaskan adanya hubungan timbal balik antara bagian pembuka 

dan penutup serta antarbagian isi yang secara keseluruhan membentuk 

komposisi yang seimbang. Dalam penelitian ini, teori koherensi dan struktur 

simetris digunakan secara saling melengkapi. Teori koherensi digunakan untuk 

mendeteksi dan menafsirkan jalinan makna yang menghubungkan dua surah 

pasangan, sementara teori struktur simetris digunakan untuk mengidentifikasi 

pola keseimbangan dan keteraturan formal yang menegaskan kesatuan tersebut. 

Melalui teori koherensi, penelitian ini menelusuri keserasian konteks 

 

46 Joseph A Dane, “The Notion of Ring Composition in Classical and Medieval Studies: A 

Comment on Critical Method and Illusion,” Neuphilologische Mitteilungen (1993): 61–67. 
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pewahyuan, kesamaan tema sentral, serta hubungan struktural antara bagian-

bagian surah. Sementara itu, melalui teori struktur simetris, penelitian ini 

mengorganisasi teks ke dalam segmen-segmen bercermin (A/A’, B/B’, dst.) 

untuk menemukan keseimbangan bentuk yang mendukung kesatuan makna. 

F. Metode Penelitian 

Di dalam penyusunan sebuah karya ilmiah, dibutuhkan sebuah metode 

yang mampu menunjang sebuah penelitian menjadi lebih optimal dan 

memuaskan. Metode penelitian merupakan komponen penelitian yang 

berkaitan dengan proses pengumpulan dan analisis data. Adapun metode yang 

ditempuh penulis untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dengan metode 

kajian kepustakaan (library research). Kajian kepustakaan ini dilakukan 

dengan memanfaatkan sumber berupa teks yang tertuang dalam bentuk 

buku, jurnal, artikel, dan sebagainya dalam menganalisis rumusan masalah 

yang sesuai dengan objek kajian. Karena penelitian ini menggunakan 

metode kajian kepustakaan, maka penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik maupun bentuk hitungan lainnya.47 

 

 

47 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu, 3 ed. (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 12. 
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2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data sebagai bahan 

rujukan, yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data 

primer yang digunakan penulis di dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an 

dengan fokus pada pasangan surah QS. 47-48 (QS. Muh}ammad–al-Fath}) 

dan QS. 91-92 (QS. Al-Syams–al-Lail). Kedua pasangan surah tersebut 

dipilih karena belum dianalisis secara langsung oleh Raymond Farrin serta 

mewakili dua fase pewahyuan, yaitu surah madaniyyah dan makkiyyah. 

Selain Al-Qur’an, sumber data primer lainnya adalah karya Raymond Farrin 

yang berjudul Structure and Qur’anic Interpretation: A Study of Symmetry 

and Coherence in Islam’s Holy Text. Buku ini bisa dikatakan sebagai salah 

satu karya Farrin yang paling komprehensif dalam menjelaskan 

pemikirannya. Di samping itu, artikel Farrin yang berjudul “The Pairing of 

Suras 8-9” juga menjadi sumber data primer karena memuat analisis Farrin 

terkait pasangan surah 8-9 dalam Al-Qur’an. Adapun sumber data sekunder 

dalam penelitian ini terdiri dari buku, jurnal, artikel, serta literatur lain yang 

relevan dengan objek kajian yang dibahas. Seperti karya-karya yang 

berkaitan dengan konsep koherensi Al-Qur’an seperti Coherence in the 

Qur’an: A Study of Is}la>h}i>’s Concept of Naz}m in Tadabbur-i Qur’a>n,48 

Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas Metode Raymond Farrin,49 

 

48 Mir, Koherensi dalam Al-Qur’an (Konsep Ishlahi tentang Nazhm dalam Tadabbur-i 

Qur’an).   
49 Tilawati, “Struktur Cincin dalam Al-Qur’an (Perspektif Orientalis - Nicolai Sinai).”   
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Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-Qur’an (Analisis atas Pemikiran 

Amin Ah}san Is}la>h}i> dalam Kitab Tadabbur-i Qur’a>n),50 dan karya-karya 

lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode 

dokumentasi dengan cara mencari dan mengumpulkan data-data penelitian 

baik sumber data primer maupun sekunder. Selanjutnya, data-data tersebut 

akan dipilah sesuai dengan kebutuhan bab atau subbab yang ada, untuk 

kemudian dilakukan analisis terhadapnya. 

Adapun dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Metode deskriptif berarti menjelaskan data terkait 

dengan pemikiran, aplikasi struktur simetris dan konsep koherensi 

Raymond Farrin terutama terkait pasangan surah-nya. Metode analitis 

berarti menguraikan pemikiran tokoh secara kritis melalui pendekatan 

historis-filosofis. Pendekatan historis memungkinkan diperolehnya latar 

belakang yang berkaitan dengan apa, di mana, kapan, siapa, dan mengapa 

peristiwa itu terjadi. Sementara, pendekatan filosofis berkaitan dengan 

telaah mendalam terhadap pemikiran tokoh atas pasangan surah dalam 

kacamata teoretis. Dalam metode ini juga akan terlihat bagaimana 

kontribusi tawaran Farrin di dalam studi Al-Qur’an kontemporer. 

 

50 Hafifudin, “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah Al-Qur’an (Analisis atas Pemikiran 

Amin Ahsan Islahi dalam Kitab Tadabbur-i Qur’an).”   
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4. Langkah-Langkah Metodis 

Penelitian ini akan menggunakan langkah-langkah metodis sebagai 

berikut. 

a. Mengkaji buku Stucture and Qur’anic Interpretation: A Study of 

Symmetry and Coherence in Islam’s Holy Text untuk menjabarkan 

pemikiran Raymond Farrin terkait struktur simetris.  

b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang membangun pemikiran Raymond 

Farrin atas struktur simetris Al-Qur’an, yaitu: kesatuan surah, pasangan 

surah, kelompok surah. 

c. Menitikfokuskan pembahasan pada aspek struktur simetris dalam 

pasangan surah dengan menelaah keterkaitan konteks, tematik, dan 

struktural. 

d. Menemukan pola yang digunakan Farrin dalam menentukan lima 

pasangan surah yang ia bahas (QS. 2-3, 8-9, 12-13, 54-55, dan 113-114) 

melalui telaah atas penjelasannya. 

e. Mengaplikasikan metode Farrin untuk membaca dua pasangan surah 

lain yang belum ia jelaskan secara detail, yakni QS. 47–48 dan QS. 91–

92. 

f. Menyimpulkan temuan penelitian berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran terkait apa saja yang dibahas secara sistematis. Penulis 
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membagi pembahasan ke dalam lima bab dengan subbab-subbab di dalamnya. 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini, penulis menyajikan latar 

belakang penelitian yang menjelaskan problem akademik, alasan pemilihan tema, 

dan tokoh yang menjadi fokus kajian. Selanjutnya, disajikan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

Bab kedua membahas kajian koherensi terhadap Al-Qur’an. Bab ini terdiri 

dari dua subbab. Subbab pertama memaparkan tinjauan umum mengenai kajian 

koherensi Al-Qur’an, meliputi definisi, bentuk, dan objek kajian. Subbab kedua 

membahas peta perkembangan kajian koherensi dalam studi Al-Qur’an, baik di 

dunia Barat maupun Timur, sejak era klasik hingga kontemporer. 

Bab ketiga membahas ketokohan Raymond Farrin meliputi karya dan 

pemikirannya sebagai objek kajian dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari tiga 

subbab. Subbab pertama membahas biografi intelektual Raymond Farrin beserta 

latar belakang keilmuan dan ketertarikannya pada studi Al-Qur’an. Subbab kedua 

mendeskripsikan karya utamanya, Structure and Qur’anic Interpretation, dengan 

menyoroti isi dan pokok-pokok pembahasannya. Subbab ketiga memaparkan 

gagasan Farrin mengenai struktur simetris Al-Qur’an sebagai salah satu bentuk 

pendekatan koherensi. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian yang terdiri dari tiga subbab. 

Subbab pertama menguraikan penjabaran struktur simetris Farrin terhadap lima 

pasangan surah dalam Al-Qur’an yang ia bahas secara eksplisit. Subbab kedua 
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menyajikan studi aplikatif dengan menganalisis pasangan surah QS. 47–48 dan QS. 

91–92 menggunakan pendekatan Farrin. Subbab ketiga menyajikan refleksi awal 

berupa penilaian terhadap fleksibilitas metodologi struktur simetris dalam analisis 

pasangan surah. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah dianalisis dalam 

penelitian. Adapun saran memuat masukan bagi penelitian lebih lanjut terkait tema 

koherensi, struktur simetris, dan studi atas pemikiran Raymond Farrin. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bab ini merupakan bagian penutup yang memuat jawaban rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Pertama, mempertanyakan bagaimana konsep 

pasangan surah yang digagas oleh Raymond Farrin bekerja dan penjabarannya 

terhadap lima pasang surah (QS. 2-3, 8-9, 12-13, 54-55, dan 113-114). Kedua, 

mempertanyakan bagaimana jika pasangan surah QS. 47–48 dan QS. 91–92 

dibaca dengan konsep struktur simetris Raymond Farrin. Berdasarkan 

pembahasan yang telah dipaparkan dalam Bab I hingga bab IV, berikut disajikan 

sejumlah kesimpulan yang merujuk pada rumusan masalah tersebut. 

Pertama, konsep pasangan surah Raymond Farrin berakar pada upaya 

mengembangkan gagasan ring composition yang sebelumnya digunakan 

Michel Cuypers dalam studi terhadap Alkitab. Farrin memperluas pendekatan 

tersebut dan menerapkannya pada Al-Qur’an untuk menelusuri struktur dan 

kesatuan komposisional setiap surah dengan mengolaborasikan pandangan 

Amin Ah}san Is}la>h}i terkait pasangan surah. Dalam membangun gagasan struktur 

simetris tersebut, Farrin menetapkan tiga prinsip utama, salah satunya adalah 

pasangan surah. Konsep pasangan surah dalam kajian Farrin didasarkan pada 

prinsip komplementaritas, yakni dua surah yang mulanya berpasangan, dalam 

relasinya satu sama lain, membentuk satu kesatuan baru yang lebih luas secara 

tematik dan struktural, bukan sekadar berurutan secara kebetulan. Dalam 

menjabarkan lima pasang surah yang dikajinya, Farrin menerapkan pola analitis 



 

166 

yang relatif konsisten yang terdiri dari tiga tahap utama. Pertama, menjelaskan 

kriteria umum dan konteks makro kedua surah; kedua, menerapkan analisis 

struktur cincin untuk membuktikan koherensi internal masing-masing surah; 

dan ketiga, mengidentifikasi keterkaitan antarsurah melalui tiga aspek utama 

berupa keterkaitan konteks, keterkaitan tematik, dan keterkaitan struktur. 

Tiga bentuk keterkaitan ini menjadi pilar utama dalam pendekatan 

Farrin terhadap pasangan surah. Keterkaitan konteks menjelaskan latar historis 

yang memperlihatkan kesinambungan wahyu, misalnya QS. 2 dan QS. 3 yang 

sama-sama turun setelah hijrahnya Nabi ke Madinah pada masa pembentukan 

komunitas Muslim yang menghadapi tantangan eksternal dari kaum Quraisy 

dan internal dari sebagian Yahudi dan Nasrani. Keterkaitan tematik 

menampakkan korespondensi makna, seperti pada QS. 54 dan QS. 55 yang 

menonjolkan dua sisi sifat ketuhanan, yaitu ketegasan-Nya dalam memberi 

hukuman dan kasih sayang-Nya dalam memberi ganjaran. Adapun keterkaitan 

struktur, seperti yang tampak pada QS. 113 dan QS. 114, tidak hanya saling 

melengkapi secara makna, tetapi juga memiliki susunan paralel dan simetris. 

QS. 113 memuat satu atribut Tuhan dan tiga jenis kejahatan, sedangkan QS. 114 

menampilkan tiga atribut Tuhan dan satu jenis kejahatan. Pola silang ini 

meneguhkan kesatuan pesan tentang perlindungan dari bahaya lahir maupun 

batin. Ketika ketiganya diterapkan secara bersamaan, pendekatan Farrin 

memperlihatkan bahwa mushaf Al-Qur’an disusun secara sadar dan simetris 

serta menawarkan pembacaan yang koheren dan estetis terhadap keseluruhan 

teks kitab suci. 
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Kedua, pembacaan terhadap pasangan surah QS. 47–48 melalui 

pendekatan struktur simetris Farrin memperlihatkan kesinambungan naratif 

antara fase perjuangan dan kemenangan umat Islam dalam konteks pewahyuan 

di Madinah. Secara kontekstual, kedua surah ini merefleksikan perubahan 

strategi dan janji Tuhan yang bertahap. QS. 47 menampilkan periode konflik 

terbuka dan seruan perlawanan terhadap ancaman Quraisy, sedangkan QS. 48 

menandai titik balik melalui diplomasi Perjanjian Hudaibiyah yang membuka 

jalan bagi kemenangan dan ketenangan (saki>nah). Secara tematik, keduanya 

menggambarkan transisi dari konfrontasi menuju konsolidasi. QS. 47 

menegaskan keteguhan iman dan ketegasan dalam menghadapi kaum kafir dan 

munafik, sementara QS. 48 menonjolkan dimensi kebijaksanaan strategis dan 

kemenangan yang lahir dari kesabaran dan ketaatan. Adapun dari sisi struktural, 

kedua surah ini membentuk kesinambungan pola dan keseimbangan yang 

sengaja dirancang. QS. 47 berpola tiga segmen (A/B/A’) yang menyoroti ujian 

iman dan akibat kemunafikan, sedangkan QS. 48 memperluasnya menjadi lima 

segmen (A/B/C/B’/A’) dengan puncak pada peristiwa Bai’at al-Rid}wa>n sebagai 

simbol kesetiaan sejati. Keduanya juga menampilkan paralel dan kontras yang 

kuat berupa pembukaan masing-masing surah yang menegaskan perbedaan 

antara orang beriman dan kafir (QS. 47: 1-3; QS. 8: 6), sementara penutupnya 

menunjukkan pemenuhan janji Tuhan—amal orang kafir dihapuskan (segmen 

akhir QS. 47) berbanding dengan kemenangan dan ampunan bagi kaum beriman 

(segmen awal QS. 48). Penyebutan nama Nabi Muhammad di awal QS. 47 dan 

akhir QS. 48 berfungsi sebagai simpul naratif yang mengikat keduanya secara 
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tematik dan struktural. Dengan demikian, pasangan surah ini membentuk satu 

komposisi utuh yang memvisualisasikan perjalanan spiritual umat Islam dari 

jihad lahiriah menuju kemenangan batiniah, yakni kemenangan moral yang 

berakar pada kesatuan iman, kesetiaan, dan ketundukan terhadap kehendak 

Tuhan. 

Adapun pembacaan terhadap pasangan surah QS. 91–92 melalui 

pendekatan struktur simetris Farrin mennunjukkan keseimbangan antara 

keteraturan alam dan tanggung jawab moral manusia. Secara kontekstual, 

keduanya diturunkan pada fase awal Makkah dan berfungsi memperkuat 

fondasi spiritual komunitas muslim dengan menegaskan pentingnya kesadaran 

moral individu di tengah masyarakat yang beragam responsnya terhadap 

dakwah. Secara tematik, QS. 91–92 memperlihatkan pola keseimbangan antara 

keteraturan alam dan tatanan moral. QS. 91 menegaskan pentingnya penyucian 

jiwa sebagai dasar keberuntungan, sedangkan QS. 92 menyoroti akibat pilihan 

moral yang berbeda. Secara keseluruhan, keduanya menyorot dua jalan hidup 

antara penyucian dan pengotoran jiwa yang akan menentukan nasib manusia di 

hadapan Tuhan. Secara struktural, keduanya berpola simetris A/B/A’ dengan 

bagian pembuka yang berisi sumpah-sumpah kosmis yang paralel, bagian 

tengah memuat prinsip etis tentang kemurnian jiwa dan pilihan moral, dan 

bagian penutup menampilkan konsekuensi historis (kehancuran kaum S|amu>d) 

serta eskatologis (ancaman neraka). Dengan demikian, pasangan surah ini 

menggambarkan koherensi antara hukum alam dan hukum moral sebagaimana 

alam tunduk pada ketetapan Tuhan, demikian pula manusia dituntut 
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menyelaraskan jiwanya dengan kehendak Tuhan untuk mencapai keselamatan. 

Hasil pembacaan ini menunjukkan bahwa pendekatan struktur simetris Farrin 

bersifat fleksibel dan dapat diterapkan pada pasangan surah lain di luar lima 

pasang utama yang ia kaji. Pola keterkaitan konteks, tema, dan struktur tetap 

konsisten yang menegaskan bahwa susunan mushaf Al-Qur’an merupakan 

desain Tuhan yang terencana. Pendekatan ini juga memperluas tradisi 

muna>sabah dengan kerangka yang lebih sistematis dan argumentatif. Secara 

metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan struktural-literer 

mampu menjembatani analisis sastra modern dan tafsir klasik dengan 

menyingkap keindahan bentuk sekaligus kedalaman pesan universal Al-Qur’an. 

B. Saran 

Konsep struktur simetris Raymond Farrin dan karyanya masih tergolong 

baru dan belum banyak dikenal di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pintu masuk bagi kajian yang lebih luas dan 

mendalam terhadap pemikiran Farrin dan penerapannya dalam studi koherensi 

Al-Qur’an. Di sisi lain, masih banyak celah penelitian yang dapat 

dikembangkan, di antaranya uji konsistensi metode Farrin pada pasangan surah 

lain yang belum dianalisis secara mendalam serta menelaah surah-surah yang 

tidak diklasifikasikan sebagai pasangan oleh Farrin guna memahami alasan 

mengapa sebagian surah tidak memenuhi kriteria simetri dan komplementaritas. 

Poin lainnya yang juga bisa dikembangkan dalam meneliti Farrin adalah 

menemukan keterkaitan-keterkaitan yang lebih mendalam, baik dalam 

pasangan surah maupun kelompok surah karena sejauh ini keterhubungan yang 
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diidentifikasi masih terbatas pada pola yang paling mencolok di tingkat tematik 

maupun struktural. Lebih lanjut, celah penelitian lainnya yang dapat 

dieksplorasi adalah membandingkan urutan surah pada Mushaf Us\ma>ni yang 

menjadi dasar analisis Farrin dengan urutan surah pada mushaf lain sehingga 

dapat memperkuat atau membatasi argumen bahwa penempatan urutan dalam 

Mushaf Us\ma>ni memang memiliki tujuan struktural tertentu. 

Akhirnya, seluruh pembahasan yang disajikan dalam penelitian ini 

merupakan hasil pembacaan dan upaya maksimal penulis terhadap pemikiran 

Raymond Farrin. Penulis menyadari adanya potensi kekeliruan dalam 

menjelaskan pemikiran Farrin sehingga kajian ini terbuka lebar untuk ditinjau 

ulang dan dikritisi oleh pembaca. Besar harapan penulis, meskipun karya ini 

masih jauh dari sempurna, semoga karya ini memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian tafsir dan koherensi Al-Qur’an serta bermanfaat bagi para 

pembaca. 
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